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1.  TUJUAN 
SOP ini dibuat sebagai pedoman untuk membantu, mendorong, dan menunjang kelancaran 
proses pembimbingan mahasantri  yang sakit secara profesional, cepat dan tepat. 

2.  RUANG LINGKUP 
Prosedur ini mengatur kegiatan Penanganan  mahasiswa  bermasalah  yang merupakan  usaha 
yang dilakukan pembina asrama jika  ada mahasiswa yang sakit dan perlu penanganan medis. 

3.  REFERENSI 
3.1  PMA 49 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo 
3.2  Undang-undang nomor 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
3.3  Peraturan  Pemerintah  Nomor  4  Tahun  2014  tentang  Penyelenggaraan Pendidikan 

tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 
3.4  Instruksi Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia 

Nomor Dj.I/Dt.I.IV/PP.00.9/2374/2014 tentang Instruksi Penyelenggaraan Pesantren 
Kampus (Ma’had Al-Jami’ah) 

3.5   Buku Pedoman Pendidikan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 
3.6  Standar Mutu Akademik Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 

3.7  Manual Mutu Akademik Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo  
3.8   Baku  Mutu  Akademik  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 

 
4.  DEFINISI 

4.1 KPMA     :  Kepala Pusat Ma’had Al-Jami’ah 

4.2 KA            : Koordinator Akademik 

4.3 BAK PMA  : Bagian Administrasi Akademik Pusat Ma’had Al-Jami’ah 

4.4 BAU          : Bagian Administrasi dan  umum Pusat Ma’had 

4.5 BPP         : Bendahara Pembantu Pengeluaran 

4.6 Instruktur  : Mu’allim (Pengajar P2KKM) 

4.7 Mahasantri  : Seluruh Mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah 
 

5.  PENGGUNA 

5.1 KPMA 

5.2 KA 

5.3 BAK PMA 

5.4 BAU 

5.5 BPP 

5.6 Instruktur 

5.7 Pengurus harian Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 



5.8 Mahasantri 
 

 
6.  KETENTUAN UMUM 

6.1 Penanganan mahasiswa sakit adalah suatu kegiatan penanganan yang dilakukan Pembina 

asrama bagi mahasiswa yang membutuhkan pertolongan medis.   

6.2 Penanganannya dapat berupa pemberian PPPK, membawa ke  dokter/  puskesmas /  RSU  

terdekat dan  menghubungi orangtua/  wali  atau  keluarga terdekat. 
 

7.  URAIAN PROSEDUR 

7.1. Prosedur   Penanganan Mahasantri yang Sakit 

7.1.1. Mengidentifikasi jenis sakit. 

7.1.2.  Melakukan PPPK. 

7.1.3.  Membawa ke dokter/ puskesmas / RSU terdekat. 

7.1.4.  Memberi/ menelpon orangtua/ wali atau keluarga terdekat 

 

8. FLOWCHART SOP PENANGANAN MAHASANTRI SAKIT 

 
No Aktivitas Pelaksana Mutu Baku 

Mahasantri Tim 

Kesehatan 

Pengasuh Syarat waktu Output 

1 Membentuk tim 

Kesehatan 

penanganan 

mahasantri sakit 

     Susunan Tim 
Kesehatan 
Penanganan 
mahasantri 
sakit 

2 Tim menerima 
laporan adanya 
mahasiswa yang 
sakit. 

     laporan 
adanya 
mahasiswa 
yang sakit. 

3 Tim 
Mengidentifikasi 
jenis sakit. 

     Data 
mahasiswa 
sakit: ringan, 
sedang, 
berat. 

4 Tim memberikan 
PPPK 

     Mahasiswa 
mendapatkan 
perawatan 
sementara 

5 Jika belum 
sembuh, Tim 
membawa ke RSU, 
puskesmas, atau 
dokter terdekat, 

     Perawatan 
medis 

6 Pengasuh 
menghubungi 
orangtua/ wali atau 
keluarga terdekat. 

     orangtua/ 
wali 
atau 
keluarga 
terdekat 
dapat 
dihubungi. 

 


